BAB III
ANALISA

3.1 Analisis Ruang
3.1.1 Kapasitas Kebutuhan Ruang dan Besaran Ruang
3.1.1.1 Penentuan Kebutuhan Kamar Hotel
Untuk menentukan jumlah kamar didasarkan atas proyeksi jumlah wisatawan /
tamu yang datang dan menginap, dengan prosentase kenaikan rata-rata / tahun.
e Rata-rata lamanya tamu menginap ( Average Length of stay )
e Prosentase tingkat hunian ( Occupancy Rate )
e Prosentase perbandingan kebutuhan kamar antar tamu berpasangan dan
perorangan.
Dari faktor diatas yang menentukan tersebut, dapat diketahui kebutuhan kamar
yang di proyeksikan pada tahun 2007 adalah sebagai berikut :

3.1.1.2 Besaran Ruang
Penentuan besaran ruang hotel ini ditentukan berdasarkan jumlah kamar yang
akan di bangun, juga berdasarkan rekomendasi dari buku tentang hotel, yaitu
Hotel Design and Planning dan Hotel & Resort Planning, design and
refurbishment yang biasa dipakai dalam perencanaan hotel dan keputusan

DIRJEN Pariwisata No : 14/V/1I/88. besar ruangan dan total luas area hotel ini

dapat kita lihat dari besaran ruang di bawabh ini :

Hotel dengan 100 kamar terdiri atas :

| Jenis Kamar Jumlah Prosentase
| King 50 50 %
Double-doubles 40 40 %
3! Single 10 10 %

Sumber : Hasil olahan data
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3.1.1.3 Pengelompokan dan Besaran Ruang

Area hunian

Kelompok & keb. Kapasitas Besaran Total luas Sifat
Ruang Ruang (m?) Ruang
Jumlah Kamar Standar 90 kamar 8§x4 2880
Jumlah Kamar Suite 10 kamar 8x8 640 Privat
Sirkulasi & service +
42 % 1478
Total 4998
Publik Area
Kelompok & keb. Kapasitas Besaran Total luas Sifat
Ruang Ruang (m?) Ruang
Lobby, Hall depan,
Receptionist, Tangga, 1 m?/ kamar 20 x 20 400
Lift, Bellmen, R.duduk
Toko dan Salon 15x8 120 Publik
Parkir Basement 0.5 keb.total 68 x 50 3400
(280) 27 x 68 1836
Sirkulasi + 25 % 1436
Total 7175
Pelayanan F & B
Kelompok & keb. Kapasitas Besaran Total luas Sifat
Ruang Ruang (m2) Ruang
Restoran
Coffee Shop 45 10.4x 12 124.8
Restoran utama 75 18.4x 20 368 Publik
Sirkulasi + 25 % 1232
Total 616
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Area utilitas dalam bangunan

Kelompok & keb. Kapasitas Besaran Total luas Sifat
Ruang Ruang (m2) Ruang
Ruang genset 13.11x 10 131.1
Ruang kontrol 6.7x5.5 36.85 Semi
Ruang boiler 10 x 5.76 57.6 Privat
Sirkulasi +20 % 56.3
Total 281.8
\

Sumber : Hasil olahan

3.1.1.4 Kelompok Kebutuhan dan Besaran Ruang

pesifikasi hote
| Jumlah kamar 100 ( 50 king bed, 40 double bed & 10 suite )
Pebisnis & wisatawan,
Target pasaran MICE ( Meeting, Intencive, Convention and
exhibition )
Area Hunian 90 @ 8 x4 =2880
Kamar Hotel 10 @ 8 x8= 640

Penambahan luas kamar suite

Sirkulasi dan servis

% tambahan dari jumlah +42 % 4998
Publik Area

Lobby, hall depan, 1 m?/ kamar

penerimaan, tangga, lift, 1 x 100 x4 =400

bellmen, r.duduk 7175
Toko & salon 120

Parkir Basement 5236

Sirkulasi +25 % =1436
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Pelayanan F & B

Restoran

Coffee shop 104x12=124.8 616
Restoran utama 18.4 x 20 =368

Sirkulasi +25%=123.2

R. Rapat dan serba guna

Ballroom & Banquet 18.4 x 20 =368

Foyer 160

R.Konferensi serba guna 8x12=96 1330
Area peralatan toilet 440

Sirkulasi + 25 % = 266

Fasilitas Hotel

Klub kesehatan 18.4x 20 368
Fasilitas Juar hotel

Kolam renang luar Bentuk rekreasional = 400 1000
Lapangan tenis mini 20 x 30 =600

Area Administrasi

Kantor depan 8x6=48

Executive 4x8=32

Akuntan 12x4=48 160
Sirkulasi +20 % =32

Area Servis

Dapur utama 104 x8=283.2

gudang F & B 12.35x5.25=17.6 126
Sirkulasi +25%=25.2
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Back of house

Bak sampah

Gudang umum

House keeping
Laundry

Kantor teknis & t.kerja
Perabotan Tanaman

Sirkulasi

Area pegawai

Staff untuk kamar hotel
(rasio)

Kontrol, kamar personel
R. ganti & Loker

Staff dapur

Sirkulasi

Area utilitas

5x5=25
10.5x8=64
8§x5=40 608.5
12x7.5=90
12.65x10.5=132.8
135

+25%=121.7

1.7 : 1 (termasuk pegawai kontrak & paruh 185.5
kerja)

6.3 x 5.25 =33.075
10 x 8.23 =823
6.3 x 5.25 =33.075
+25%=37.10

Rg. genset 13.11x10=131.1 281.8
Rg. kontrol & septictank 6.7x5.5=36.85

Rg. Boiler 10x5.76 =57.6

Sirkulasi +20 % = 56.3

Total kebutuhan 16848.8

Luas bangunan

3.1.2 Analisis Tata Ruang Dalam

3.1.2.1 Pola Tata Ruang

Analisa bentuk yang ada adalah bentuk linier, terpusat, radial, cluster dan lain-

lain. Sehingga penetuan pola tata ruang yang direncanakan adalah menggunakan

bentuk linier, terpusat dan pengulangan bentuk karena pola tersebut merupakan

pola umum yang dipakai pada standar City Hotel yang mengutamakan efisiensi.

Baik itu efisiensi ruang maupun efisiensi biaya.
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Privat X Sebagai titik pusat
dengan bentuk linier
p| dikaitkan

Publik servis

horizontal horizontal

3.1.2.2 Pola Sirkulasi Ruang Dalam
Yang dimaksud dengan sistem sirkulasi ruang dalam disini adalah pergerakan /
perpindahan manusia dan barang dari suatu tempat ke tempat lain dalam
bangunan. Tujuan pengendalian sistem sirkulasi ini adalah agar mendapatkan
kelancaran operasional dan kegiatan yang menjamin pengunjung untuk
mendapatkan kemudahan serta kenyamanan dalam proses pemindahan.
a. Pola sirkulasi horisontal
Yang dimaksud dengan sistem sirkulasi horisontal adalah sirkulasi hanya
dalam satu lantai, menyangkut :

- Ditribusi barang
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Aktifitas ini merupakan kegiatan bongkar muat barang, maka diperlukan
arus barang tersendiri, terutama untuk kelancaran distribusi barng baik
dropping barang dari luar ke dalam bangunan maupun distribusi dalam
bangunan itu sendiri, maka diperlukan jalur barang tersendiri, ruang
penyimpanan barang , jalur distribusi barang dalam bangunan.

Jalur manusia dengan sirkulasi satu arah

Ruang <

Pergerakan manusia = = = _I — L - _T_ —_——p

Sirkulasi pengunjung secara horisontal melalui selasar 1 (satu) arah :

- Orientasi ruang seluruhnya ke pemandangan yang baik

- Frekwensi arus di selasar lebih rendah untuk menciptakan suasana
tenang, nyaman dan lancar.

- Sesuai untuk sirkulasi area hunian / kamar yang mengarah pada suatu
view yang indah serta menginginkan suasana yang nyaman dan tenang.

- Kurang efisien

Jalur manusia dengan sirkulasi 2 ( dua ) arah :

»  Ruang
s 4| 4] s
‘llllllélllil.lilIIilllllIl-lll’ PergerakanmaHUSia
VI vV V| V¥
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¢ Kenyamanan

Kenyamanan adalah suatu kepuasan manusia di dalam melaksanakan
aktifitasnya ( Rustam Hakim,Unsur perancangan dalam arsitektur landscape )
Kenyamanan dapat dicapai dengan privacy, view, lancar dan rasa aman.
Dimana hal yang menyangkut kenyamanan ini saling terkait dengan hal yang

menyangkut perasaan seseorang.

» Privacy
Privacy dapat dicapai dengan :
- Pengaturan Zone
Pengaturan zone baik secara vertikal maupun horisontal dapat
membentuk tingkatan privacy, misalnya dengan mengatur dan
penempatan yang baik antar zone publik, semi publik dan privat,

sehingga dapat tercipta zone yang berfungsi secara baik.

4+
4
. Privat
++ A a
= : Publik
E E Publik
+f s o -_ Service

- Privacy tingkat tinggi secara vertikal
Untuk kegiatan yang membutuhkan privacy tinggi ditempatkan pada
lantai bangunan atas. Sedangkan kegiatan dengan tingkat privacy

sedang ditempatkan pada lantai bawah sesuai dengan karakter dari city
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bahwa diruang itu ada sesuatu yang dilebihkan walaupun tingkat

privacy mengenai keributan tidak dapat terhindari (Lobby)

e Kelancaran

Kelancaran dalam pelayanan dan operasional hotel berdasarkan pola

perletakan ruang :

Pola perletakan ruang
Tujuan pengunjung / tamu hotel pertama bila tiba adalah /obby utama,
kemudian check in dan administrasi. Begitu pula pada sat tamu akan
meninggalkan hotel, tamu harus check out dengan menyelesaikan
pembayaran / administrasi. Hal ini semua merupakan kegiatan di area
publik. Area publik ini juga sebagai tempat santai , bertemu klien ,
makan dan minum selama tamu tinggal.
Maka area publik ini harus :

- Sebagai pusat kegiatan hotel

- Strategis untuk penerimaan tamu

- Strategis hubungannya terhadap kamar hotel
Kegiatan pelayanan diarea publik sangat padat karena semua kegiatan
terpusat pada area tersebut. Untuk mencapai pelayanan yang lancar
dan tidak mengganggu kenyamanan tamu hotel, maka hubungan
ruang umum Yyang saling berkaitan diupayakan berdekatan.
Area hunian di hubungkan dengan sirkulasi vertikal dan horisontal
terhadap area umum, sehingga pencapaian mudah dan lancar.

Zone ini terletak pada:

- Area yang tenang

- Mempunyai arah pandang / view yang luas dan indah

- Sirkulasi tamu yang mudah dan lancar

- Pelayanan kamar yang mudah dan lancar
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¢ Keamanan
Pengertian keamanan disini menyangkut aman dalam operasional hotel,
aman terhadap bahaya kebakaran dan aman terhadap hal yang
menyangkut psikologi manusia, misalnya yang menyangkut privacy,
phobia-phobia tertentu (phobia ketinggian) dan lain-lain. Untuk
mendapatkan rasa aman dapat dilakukan dengan :

- Memberikan fasilitas keamanan sepertu alat-alat pemadam
kebakaran, tangga darurat, penangkal petir, petugas
keamanan dan lain-lain.

- Pemilihan bahan-bahan bangunan dan penempatannya,
misalnya daerah yang rawan terhadap bahaya kebakaran,
menggunakan bahan tahan api

- Pengaturan zone

3.1.3 Analisa Hubungan Ruang dan Organisasi Ruang

3.1.3.1 Hubungan Ruang
Dilihat dari jalur yang masuk kedalam fungsi hotel maka dibuat dua jalur untuk
memudahkan sirkulasiyang masuk kedalam city hotel nantinya. Jalur tersebut
adalh jalur barang dan jalur pengunjung. Nantinya diharapkan hubungan antara
jalur barang dan jalur pengunjung terletak berjauhan untuk penglihatan yang baik

dalam pandangan tamu, salah satu yang menghubungkan antara kedua jalur

tersebut adlah sama-sama ada unsur-unsur keamanan

Barang Keamanan P Pengunjung

v
A

Untuk sirkulasi jalur nanti diharapkan pengunjung melewati area transisi
sehingga diharapkan orang yang masuk dapat merasakan adanya taman yang

banyak menghadirkan elemen-elemen alam. Dari keterkaitan hal diatas
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pengunjung masuk langsung diterima di area transisi sebelum menuju ruang
penerimaan, untuk ruang penerimaan langsung terkait kuat dengan area umum

yang ada dalam hotel tersebut.

Jalur barang Pengunjung
< Keamanan -
Area transisi
Parkir Parkir & Taman
Y

Pkt tndy indebebabade’ — il — b sl e Aadadh ' | A | It et T
! Penerimaan E
! ]
i v :
- ) v :
! Service h
] Area umum H
! N '
: Hunian i
s T
: Bangunan utama i
]

e s
"""""""""""""""""""""""""""""" A2 A

Area olahraga Hunian

& Rekreasi

sumber : hasil analisis
3.1.3.2 Organisasi Ruang
= Organisasi Ruang Dalam
Pada organisasi pengelompokan ruang City Hotel untuk pengunjung
mengikuti pola standar city hotcl. Maka pada sistem zoning yaitu scmakin
kedalam bangunan hotel nanti semakin mempunyai ruang yang berkualitas.
Untuk analisa tentang pengelompokan ruang dengan bentuk linier dengan

\ ketentuan tentang kedekatan ruang.

*. warsas = Langsung

veeees = Samar/tidak langsung

Semi

e 2 — = Tidak langsung
Private
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3.1.4 Analisa Penampilan Bentuk Bangunan
Pada analisa bentuk bangunan City Hotel nanti yang ditempatkan di Kota
Pekalongan maka arsitektur setempat yang menjadi acuan sebagai aksen dari
penampilan bangunan serta adanya perpaduan gaya art deco dengan gaya
kubistik. Penampilan bentuk bangunan adalah kesan yang tertangkap oleh indera
secara keseluruhan yang memunculkan suatu ekspresi dari banguna itu sendiri.
Kesan visual itu sendiri akan mempengaruhi penampilan bangunan yang akan

berpengaruh terhadap tanggapan pengunjung.

3.2 Karakteristik Batik Jlamprang Sebagai landasan konseptual Rancangan City
Hotel di Pekalongan

3.2.1 Karakter Batik Jlamprang
Motif — motif Jlamprang atau di Yogyakarta dengan nama Nitik adalah salah
satu batik yang cukup popular diproduksi di daerah Krapyak Pekalongan. Batik
ini merupakan pengembangan dari motif kain Potola dari India yang berbentuk
geometris kadang berbentuk bintang atau mata angin dan menggunakan ranting
yang ujungnya berbentuk segi empat. Dari sangat populernya di Pekalongan dan
juga menjadi andalan batik pekalongan Batik Jlamprang ini diabadikan menjadi
salah satu jalan di Pekalongan. Batik Jlamprang pada zaman dulu dikenal
mengandung mistis yang dipercaya dapat mengusir roh jahat, maka dari itu batik
jlamprang banyak disukai orang.Motif hatik Jlamprang mempunyai banyak
sekali keistimewaan dibanding dengan motif batik lainnya, itu yang membuat
saya untuk mengambil analisis dari batik jlamprang tersebut.
Batik jlamprang mempunyai karakter yang dinamis' dan ekspresif® serta
mempunyai motif yang bentuknya ber ulang-ulang ( repetisi ) dan terpusat.
Dari karakteristik yang dijabarkan diatas dapat diperoleh bentukan-bentukan

ruang yang sesuai, yaitu :

' Dinamis merupakan sesuatu yang mudah bergerak atau sesuatu yang mudah menyesuaikan dengan
keadaan ( Kamus Umum Bahasa Indonesia, 1999 )
? Ekspresif adalah kesan yang ditimbulkan oleh sebuah obyek ( Kamus Umum Bahasa Indonesia, 1999 )
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Karakter Bentukan Ruang dan Massa

Dinamis Bentuk-bentuk tidak stabil melalui penggunaan bahan yang
kasar (beton, batu, baja), cahaya yang terang, massa yang
menyebar tapi masih didalam satu pattern(pola).

Ekspresif Permukaan yang tidak rata, penonjolan(ekspose) pada material
apa adanya.

Di bawah ini adalah motif batik Jlamprang yang akan Kkita analisis :

O
O OO0 @ » REPETISI BENTUK
o o7 7 (—) ~i0 o Motif lingkaran yang ber
O el O ulang-ulang menjadi cirri
o B=m o khas dari batik jlamprang
o o _f QOO 1 o) 0O ini, repetisi ini pada
o ©99 \ C o bangunan hotel nantinya
kan terlihat dari tata
Ry O i
© f—) %Q/ L\ ------------ ruang bangunan serta
O x % o S0 struktur bangunan.
o
00O E/aQQQ; <=i000
O ﬂ O R ", O
0 N /o
O \\j O N ///7 R\\\ }Q’ O
o O 8 W0 o 8 O \L}‘
o + Li 0 o PUSAT/ TERPUSAT
O e e 0O Motif batik jlamprang ini terpusat
O o O e O pada lingkaran di tengah, yang dapat
0000 di aplilfzfsil.(an pada bangunan hotel
O sebagai inti tata massa bangunan
............... hotel nantinya.
Bentuk lengkungan pada motif
jlamprang / garis melengkung CLUSTER

dapat memberi kesan dinamis pada
bangunan hotel yang tidak terkesan
kaku melalui penonjolan bidang
pada bangunan hotel nantinya.

Cluster / pengelompokan bentuk
pada corak batik dapat di
aplikasikan pada bangunan hotel
sebagai fungsi bangunan
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Dilihat dari bentuk / motif batik jlamprang terlihat adanya pergerakan yang teratur
dari pola-pola tersebut. Dan jelas bahwa adanya bentuk yang sangat simpel melalui
lingkaran-lingkaran yang sederhana yang bisa menjadikan bentukan tersebut
membentuk pola ruang yang efisien dalam City Hotel nantinya. Bentuk massa
menggunakan pola linier terpusat pada tengah. Sedangkan pada bangunan
menggunakan bentuk massa utama dan empat massa pendukung yang menjadi salah

satu acuan bentuk City Hotel yang menggunakan pola batik Jlamprang.

Bentuk / pola awal

%\f
—
i

~— ~— < == == am

/
\/
=

Implementasi pada bentuk bangunan Hotel
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Massa 1 digunakan
sebagai Restoran serta

Rg.Olahraga serta ada
beberapa lantai yang Massa 3 digunakan
digunakan sebagai sebagai Coffee
kamar hotel — — — 4  Shop,Shopping
4 Massa 3 B Arcade dan lantai
1 atas sebagai kamar
| hotel
I
1
Massa 1 " Massa Utama
T ‘ Massa 2
L |
I |
| |
v
Massa 4 1 .
digunakansebagai * N Massa 2 digunakan

Ballroom serta
lantai atas sebagai
Suite Room

3.3 Analisa Site

|
I
I
|
v

Massa Utama
digunakan sebagai
Lobby dan Ruang

Transisi

sebagai Ruang
Kantor dan lantai
atas sebagai kamar
hotel

3.3.1 Orientasi Ruang/ Massa yang mengoptimalkan potensi tapak

Potensi tapak merupakan salah satu pertimbangan didalam menentukan tata

ruang yang optimal dalam memenuhi kegiatan yang ada didalamnya. Tapak

terpilih adalah pada BWK-A yang terletak dipusat keramaian dan pusat grosir

batik menunjukkan kawasan tersebut sangat potensial digunakan sebagai

perencanaan City Hotel.
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Grosir batik
SETONO

_—_—--_—-—--;

JALUR PANTURA
Grosir "
batik E E
b P osmE G
160ml| ¢ terpilih :
l a........-.-.-..i

100 m

Gambar 3.3.1 Site terpilih
Sumber : Kondisi Eksisting
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Gambar 3.1 Kondisi Site Terpilih
Sumber : kondisi eksisting

Selain potensi tapak faktor yang harus dipertimbangkan sehubungan

dengan pusat keramaian adalah :

e Perletakan pembagian zoning dalam bangunan terhadap site karena dalam

pembagian zoning semakin kedalam semakin menunjukkan kualitas ruang
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(karakter City Hotel yang menunjukkan tidak ada lahan kosong ) / efisiensi
lahan.

sensnnnshenunndp Rekreasi

R 1(. —

ITTITLILETISTTTRY = Transisi

3.3.2 View

Kenyamanan dalam view :

A.

Kenyamanan terhadap aspek lingkungan luar

Menghindari kondisi lingkungan yang mengganggu view ini dicapai dengan
tata letak site yang berada di pusat perdagangan kota Pekalongan

Penataan ruang yang menciptakan suasana yang nyaman bagi aspek
psikologis manusia dengan :

- Pengaturan dan pemakaian warna

- Ornamen lokal

Penyelesaian landscape yang optimal / efisiensi lahan pada pusat kota serta
pusat perdagangan

Kualitas view (Edward T. White)

Kecenderungan orang dalam melihat suatu view yang bagus adalah bila
viewnya makin luas, maka pengamat akan lebih senang unsur yang di
masukkan pada konteks daerah pada city hotel yang efisien. Untuk melihat
kualitas view yang bagus secara vertikal hendaknya ada bentuk bangunan
dominan menuju keatas sebagai arah pandang yang bebas untuk melihat view

seluas-luasnya.
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mre—m—m==- > Bangunan
- Dominan

M —

Untuk mendapatkan view yang optimal pada bangunan City Hotel yang
berada pada pusat perdagangan yang sesuai dengan karakter City Hotel maka
bangunan hotel nanti diharapkan adanya bangunan yang dominan keatas
dengan orientasi kedaerah yang potensi bagus jadi penempatan hunian
diharapkan berada pada lantai atas dengan bukaan jendela pada setiap
kamarnya agar pada pandangan mata diharapkan dapat melihat view yang

lebih optimal

View itu sendiri terbagi menjadi 2 yaitu view dekat dan view jauh.

» Orientasi terhadap view dekat
Ruang-ruang yang sering dikunjungi tamu ( restoran, kamar hotel, coffee
shop) diarahkan untuk dapal menikmati view ke arah taman, kolam

renang dan kolam hias
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Orientasi terhadap view jauh

View jauh rata-rata merupakan pemandangan bangunan gedung-gedung
sekitar dan bangunan grosir di area sekitar bangunan yang bisa dilihat
dari 3 lantai keatas, yang paling menarik adalah pemandangan di sebelah

Barat dari bangunan yaitu berdiri Masjid Agung Kauman.

Dari gambaran kualitas view jauh diatas. Maka massa utama yang berjumlah

lebih dari 4 lantai yang merupakan massa hunian yang bisa diarahkan ke

segala arah

3.3.3 Pola sirkulasi ruang luar

Yang dimaksud dengan sistem sirkulasi ruang luar adalah pergerakan /

pencapaian manusia dan kendaraan dalam lokasi bangunan.

Pergerakan dan perpindahan kendaraan berdasarkan pemakaian kendaraan di

bedakan menjadi :

a.
b.
c.
d.

Mobil pribadi
Mobil penumpang (Zaxi, Bus, Angkot)
Mobil angkutan barang

Sepeda motor

Semua jenis kendaraan ini merupakan sarana transportasi yang membutuhkan

pola pergerakan dan ruang berupa jalan lingkungan (Drive Way) dan area parkir

yang mewadabhi, baik pola susunan maupun luasannya.

CITY HOTEL di PEKALONGAN - B O R R K

Tugas Akhlr Zu/ftkar All_98512123




Pola susunan parkir dibedakan menjadi :
e Pola parkir paralel (180°) dengan spesifikasi :
- Penempatan ke posisi parkir mudah
- Kebutuhan ruang relatif besar
- Sering terjadi crossing antara kendaraan dengan penumpang
e Pola tegak lurus (90°) dengan spesifikasi :
- Penempatan ke posisi parkir sulit
- Kebutuhan ruang relatif kecil
- Pencapaian ke kendaraan mudah
e Pola parkir miring (45°) dengan spesifikasi :
- Penempatan ke posisi parkir mudah
- Kebutuhan ruang relatif kecil
- Pencapaian kek kendaraan mudah
Dasar pertimbangan pemilihan pola parkir :
- Penempatan ke posisi parkir mudah
- Pencapaian ke kendaraan mudah
- Kebutuhan ruang kecil
- Sesuai dengan kondisi julun
Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka di pilih pola parkir miring dan pola

parkir tegak lurus.

3.3.4 Kondisi Lingkungan
Lingkungan di kawasan ini merupakan lingkungan dengan kegiatan yang
bervariasi, namun sebagian besar kegiatan disini merupakan kegiatan
perdagangan atau bisnis, selain itu sebelah Utara dari site adalah pusat batik /
pasar grosir SETONO, pada sisi Timur site adalah bangunan dealer mobil
HONDA, sedangkan di sebelah Barat dari site adalah pusat grosir batik MM
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Gambar 3.2 Bangunan Pasar Grosir Setono
sumber : kondisi eksisting, 2006

CITY HOTEL di PEKALONGAN
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Gambar 3.3 Dealer londa Pekalongan Motor
Sumber : kondisi eksisting, 2006
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Gambar 3.4 Pusat Grosir Batik MM
Sumber : kondisi eksisting
Kondisi jalan dilvar dari site yang merupakan jalur pantura yang
menghubungkan antara barat dengan timur juga sangat berpengaruh terhadap

kepadatan lalu lintas.

Gambar 3.5 kepadatan lalu lintas
Sumber : kondisi eksisting

3.3.5 Orientasi Sinar Matahari
Matahari terbit dari arah timur ke arah barat, sedapat mungkin unit kamar tidur di
orientasikan menghindari sinar matahari langsung menembus masuk ruangan
tidur. Jika kondisi ini tidak bisa di hindari maka kita dapat memasukkan elemen
pohon atau vegetasi pada hunian yang berada di tingkat rendah dan memberikan
overstak atau shading diatas jendela atau memasukkan elemen jendela menjorok

ke dalam bangunan.
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3.3.6 Kebisingan / Noise

Karena site terletak di jalur pantura yang sirkulasi kendaraan bermotor cukup
padat, maka hal yang tidak dapat dihindarkan adalah masalah kebisingan suara,
baik itu dari kendaraan bermotor maupun dari suara-suara orang di pusat grosir,
Cara yang paling baik untuk meredam suara atau memfilter suara adalah dengan
menempatkan vegetasi sebagai barrier (pelindung) dari kebisingan dan dengan
meletakkan bangunan / massa utama di tengah-tengah site dengan terlebih

dahulu menggunakan taman sebagai open space.

Jalur Pantura
Sumber
Kebisingan
A
Bangunan Vegetasi sebagai
Utama barrier / pelindgng
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3.3.7 Tata Massa

Lap. Tennis

Kolam Renang

r __________ —»| Massa3
Massa 1 * ————— -\ — = — —p| Massa2
_________ ~ — —p| Massa 4

_____ L _ —p| Lap. Tennis

Gambar 3.3.7 Rencana tata massa bangunan hotel
Sumber : Analisis, 2006
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UNTUK MENGHINDARE
SINAR MATAHARI BENTUK
BANGUNAN
MEMPENGARUHI
TERHADAP PENYINARAN
DAN SUDUT BAYANG
MATAHARI DI SIANG HARI

POHON SENGAJA

DIl ETAKKAN DIDEPAN ANGIN BERHEMBUS
PAGAR SUPAYA UDARA DARI ARAH UTARA
YANG MASUK MENUJU KE SELATAN
TERSARING LEBIH

DAHULU
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Areal
Persawahan

Grosir
Batik
SETONO

Dealer
HONDA

Areal
Persawahan

o

Asrama
BRIMOB

Pabrik

N RN R

Grosir
Batik MM

—I50

O
W,
mu
K
0J

O

]:]D

Tanggapan :

> Pandangan
kearah pemukiman
dihindari/ ditutup
> Pandangan ke
arah sawah dan
pasar Grosir di
buka
seluas-luasnya
sebagai salah satu
potensi pendukung
site
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e Panturs

Hgres
] Persa
2 A
y Batik | L /
SETONO > 7
wahan r< AN
B |
1 Grosir
Asrama Batik O LD
BRIMOB MM
i ol |0
- ol (o
Pohon didepan site
. . berfungsi sebagai penahan
anggapan : o . kebisingan yang paling
> Kebisingan terbesar yaitu dari daerah jalan | besar yaitu dari jalur
Pantura yang merupakan jalur utama bagi pantura

seluruh kendaraan yang menuju kekota lain.
> Kebisingan juga berasal dari Pabrik yang
terletak discbelah Barat dari Site

TUGAS AKHIR ZULFIKAR AL! 98512123

o rm-Sox

Z>rZOrexmo



1. Sirkulasi Kendaraan
(Vehicular)

|| ||

=NOPFCAA=U

Sirkulasi untuk
kendaraan direncanakan
1 arah untuk
menghindari terjadi
kemacetan dengan
luasan dan karakter
tanaman sbb:

100 200 1.00

3. Parkir

Untuk memudahkan
serta menjaga keamana
mobil atau motor dari
pengunjung hotel maka
semua parkir kendaraan
baik itu motor atau
mobil diletakkan di
basement hotel.

2. Sirkulasi Pejalan
Kaki (Pedestrian)

Pedestrian direncanakan
agar tidak terjadi cross
antara pejalan kaki
dengan kendaraan.
luasan dan karakter
tanaman sbb :

Potongen B-B

< - -

Zr@»»ZO0rNe>xmm
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100

AN Zona Publik

Zona Publik
Zona Semi Privat

160

Zona Private
Zona Service

Out

Zona Publik

Main Building
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Luas SITE : 16.000 m

Jalur
Panturad

100
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Jalur
Pantura
Areal
o - Persawahan
Dealeﬂl
HONDA
/ yd
/ yd
Areal Grosir p
Persawahan Batik s
SETONO -
Pabrik ﬁ
Grosir
Batik MM O
Asrama
BRIMOB
L | 0
(]

b
G-+ ik

)

Kepadatan Pemukiman
didaerah sekitar
kawasan site terpilih
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